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Abstract
School is a place to get general education and religious education at elementary and secondary 
levels.  Therefore,  this  thesis  aims  to  determine  the  Strategy  of  Religious  Teachers  in 
Implementing the Pancasila Student Profile Strengthening Project with the Theme of "Bulliying" 
for Students at SMAN 1 Bengkulu City. This type of research uses descriptive qualitative research. 
The subjects of the study were the P5 coordinator and Islamic religious teachers. Data collection  
techniques  were  by  means  of  observation,  interviews  and  documentation.  Data  validity 
techniques used triangulation. Data analysis techniques were by means of data reduction, data  
presentation, and conclusions. The results of the study showed that the Strategy of Religious  
Teachers in Implementing the Pancasila Student Profile Strengthening Project with the Theme of 
"Bulliying" for Students at SMAN 1 Bengkulu City was through 4 stages, namely. First, Carrying out 
the bullying introduction stage. Second, Carrying out the contextual stage by providing examples 
and  impacts  of  bullying.  Third,  Real  action,  by  making  anti-bullying  posters  and  holding  an 
exhibition to present the results of the posters made by students. Fourth, reflection or follow-up, 
with students making a commitment not to carry out bullying anywhere and anytime. Supporting 
and Inhibiting  Factors  of  Religious  Teachers'  Strategy  in  Implementing  the  Pancasila  Student 
Profile Strengthening Project with the Theme "Bulliying" for Students at SMAN 1 Bengkulu City,  
namely,  Supporting  Factors:  a)  Full  support  from  the  School  and  Teachers.  b)  Cooperation  
between Parents and Teachers. c) Support from the Guidance and Counseling team that provides  
understanding  materials  to  students.  Then  Inhibiting  Factors:  a)  lack  of  maximum  time  in  
implementing activities. b) Demands of a Dense Curriculum. c) Level of Student Acceptance and 
Understanding.
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PENDAHULUAN
Pendidikan  merupakan  salah  satu  penentu  keberhasilan  seseorang.  Keberhasilan 

seseorang dalam pendidikan dilihat dari perubahan tingkah laku dan pola pikir ke arah 
yang lebih baik. Misalnya, orang yang sebelumnya tidak mengerti benar dan salah setelah 
mengenyam pendidikan akan dapat membedakan antara yang benar dan yang salah dan 
mampu menyesuaikan diri  di  lingkungannya.  Pendidikan di  Indonesia  sudah dikatakan 
cukup baik, akan tetapi belum mencapai hasil yang maksimal. Wiyani, menyatakan bahwa 
saat ini pembangunan pendidikan nasional belum mencapai hasil sesuai yang diharapkan. 
Fakta menunjukkan bahwa Indonesia belum dapat melepaskan diri dari persoalan moral, 
berupa  merosotnya  komitmen  masyarakat  dalam  berbagai  lapisan  terhadap  etika 
kehidupan masyarakat dan berbangsa serta bernegara. Fenomena lain yang terjadi adalah 
perilaku  yang  tidak  santun,  pelecehan  hak  asasi  manusia,  perilaku  kekerasan,  dan 
penyalahgunaan kekuasaan. Hampir setiap hari media massa menyajikan berbagai macam 
berita  tentang  kekerasan,  baik  di  lingkungan  sekitar,  di  lingkungan  rumah  tangga,  
maupun  di  lingkungan  pendidikan  yang  mana  itu  adalah  institut  pencetak  generasi 
penerus bangsa. Kekerasan pada umumnya telah dialami sejak masa kanak-kanak, baik di 
lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah.

Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Dimasa transisi ini 
remaja cenderung labil dan sangan sensitif, dikarenakan remaja mulai merasakan drama 
percintaan,  solidaritas  dalam persahabatan,  menjelajahi  sesuatu yang baru  dan terasa 
menantang, menjelajahi dunia baru dan berbeda untuk mengetahui siapa dirinya. Remaja 
juga  terkadang  berperilaku  sesuai  kehendak  hatinya  tanpa  berfikir  akan  resiko  yang 
kemungkinan terjadi di kemudian hari Ini merupakan bagian dari remaja yang mencoba 
untuk menonjolkan diri  sebagai  individu maupun sebagai  sebagai  anggota pada suatu 
kelompok sosial  tertentu.  Terbentuknya kelompok remaja pada suatu komunitas yang 
lebih besar akan menyebabkan adanya individu-individu atau kelompok-kelompok yang 
superior dan begitu pula sebaliknya. Terkadang kelompok yang superior menunjukan jati  
diri mereka secara kelompok maupun individu dengan cara-cara yang tidak baik misalnya 
kekerasan, baik fisik maupun lisan, Kekerasan yang lebih banyak ditunjukan remaja.

Kekerasan masih banyak ditemukan di sekolah-sekolah, dimana pendidik dan peserta 
didik  terlibat  didalamnya.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Sejiwa  menyebutkan  bahwa 
terdapat 27% guru yang memandang bahwa bullying adalah perilaku normal dan sah-sah 
saja, bahkan guru menganggap bahwa verbal bullying adalah hal yang lumrah terjadi di 
dalam pergaulan.  Data lain  menyebutkan bahwa 13.1  %  siswa menjadi  pelaku bullying. 
Sekolah yang seharusnya menjadi tempat membentuk karakter pribadi yang positif justru 
menjadi tempat tumbuhnya praktek bullying. Bullying merupakan istilah yang digunakan 
untuk menjelaskan berbagai perilaku kekerasan yang sengaja dilakukan secara terencana 
oleh seseorang yang merasa lebih berkuasa terhadap seseorang ataupun sekelompok 
orang yang merasa tidak berdaya melawan perlakuan ini.

Menurut  Federasi  Serikat  Guru  Indonesia  (FSGI)  terdapat  sebanyak  80%  kasus 
perundungan  pada  2023  terjadi  di  sekolah  yang  dinaungi  Kementrian  pendidikan, 
kebudayaan,  riset  dan  teknologi  serta  20%  disekolah  yang  dinaungi  oleh  kementrian 
agama.  Dari  30  kasus  perundungan  pada  2023,  sebanyak  50%  terjadi  dijenjang 
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SMP/sederajat 30% dijenjang SD/sederajat, 10% dijenjang SMA/sederajat dan 10% dijenjang 
SMK/sederajat. Dua kasus diantaranya memakan korban jiwa, yakni satu kasus di SDN di  
kabupaten Sukabumi dan satu kasus di MTs di blitar. Kasus perundungan sepanjang 2023 
tersebar  di  12  provinsi  yang  mencakup  24  kabupaten/kota,  dengan  rincian  sebagai 
berikut :
1. Jawa timur : Kabupaten Gresik, Pasuruan, Lamongan, Bnyuwangi dan Blitar
2. Jawa barat  :  Kabupaten Bogor,  Garut,  Bekasi,  Kota Bandung,  Kabupaten Bandung, 

Sukabumi dab Cianjur
3. Jawa tengah : Kabupaten Temanggung dan Cilacap
4. DKI Jakarta : Jakarta selatan
5. Kalimantan selatan : Kota Banjarmasin
6. Kalimantan tengah : Kota Palangkaraya
7. Kalimantan timur : Kota samarinda
8. Bengkulu : Kota Bengkulu dan Rejang Lebong
9. Sumatra Utara : Kabupaten Samosir
10.Sumatra Selatan : Palembang
11. Maluku Utara : Kabupaten Halmahera Selatan
12. Sulawesi Tenggara : Kabupaten Muna

Pelaku  dan  korban  bullying  rata-rata  berada  pada  jenjang  umur  yang  tidak  jauh 
berbeda  dengan  kata  lain  lingkup  teman  sebaya.  Bullying  termasuk  tindakan  yang 
disengaja oleh pelaku pada korbannya, yang dimaksudkan untuk mengganggu seorang 
yang lebih  lemah.  Faktor  individu dimana kurangnya pengetahuan menjadi  salah  satu 
penyebab timbulnya perilaku bullying. Semakin baik tingkat pengetahuan remaja tentang 
bullying maka akan dapat meminimalkan atau menghilangkan perilaku bullying.

Observasi  awal  yang  peneliti  lakukan  di  SMAN  1  Kota  Bengkulu  yakni,  sekolah 
mengambil  salah  satu  tema dalam program  proyek  penguatan pelajar  pancasila  yaitu 
tema Bulliying. Yang mana guru PAI diberikan tugas untuk menyusun strategi agar dapat 
memberikan pehaman tentang bahaya dan akibat dari perilaku bulliying ini, dengan cara 
memberikan  nasihat  keterangan  dari  Al  Qur’an  atau  Hadist  tentang  prilaku  bulliying,  
memberikan tugas yang bisa menimbulkan sikap kerja sama dan gotong royong diantara 
siswa.  Dengan begitu kan terciptalah rasa kebersamaan dan saling menghormati  satu 
sama lainnya. Karna ada beberapa kasus anak yang menjadi pelaku dan korban bully, hal  
ini  terlihat  pada  saat  proses  pembelajaran  berlangsung.  Anak  dengan  mudahnya 
mengejek  teman,  menarik  rambut  teman,  dan mendorong temannya hingga terjatuh, 
mengejek  nama  orang  tua,  kemudian  menertawakan  bersama-sama  dengan  teman 
sebaya yang lain.

METODE
Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  deskriptif  kualitatif.  Lokasi  penelitian 

dalam  penelitian  yang  dilakukan  adalah  SMAN  1  Kota  Bengkulu.  Fokus  Penelitian  (1) 
Strategi  pelaksanaan proyek P5 dengan tema “Bulliying” di  SMAN1 Kota Bengkulu (2) 
Bentuk Bulliying di SMAN 1 Kota Bengkulu (3) Faktor pendukung dan penghambatnya. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Dokumen, arsip, 
laporan,  evaluasi,  buku  ilmiah  dalam  penelitian  ini  penelitian  narasumber  dilakukan 
melalui teknik purposive sampling. Orang yang menjadi informasi dalam menggunakan 
teknik ini adalah coordinator p5 dan guru agama islam SMAN 1 Kota Bengkulu. Teknik 
pengumpulan  data  adalah  observasi,  wawancara  dan  dokumentasi.  Analisis  data 
menggunakan model  interaktif  yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu;  (1) 
pengumpulan data; (2) penyederhanaan data (Data Reduction); (3) penyajian data (Data 
Display);  dan (4) penarikan kesimpulan (Conclution Drawing).  Selanjutnya pengecekan 
keabsahan diata dilakukan dengan melakukan triangulasi, kemudian dianalisis melalui 5 
(lima) langkah yaitu deskriptif  atau summary, repleksi  dan interpretasi,  komparasi  dan 
aksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi  Guru  Agama  Dalam  Menerapkan  Proyek  Penguatan  Profil  Pelajar  Pancasila 
Dengan Tema “Bulliying” pada siswa di SMAN 1 Kota Bengkulu.

Upaya  pencegahan  perundungan  di  institusi  pendidikan  telah  dilakukan  oleh 
pemerintah Indonesia melalui peraturan perundang-undangan, seperti: Undang-Undang 
Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak 
Kekerasan  Di  Lingkungan  Satuan  Pendidikan,  dan  Peraturan  Menteri  Pendidikan  Dan 
Kebudayaan Nomor 18 Tahun 2016 (Permendikbud 18 Tahun 2016) tentang Pengenalan 
Lingkungan Sekolah Bagi Siswa Baru yang menggantikan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 55 Tahun 2014 tentang Masa Orientasi Siswa Baru.

Temuan penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan tenaga 
pendidik di SMAN 1 Kota Bengkulu, yaitu strategi guru agama dalam menerapkan proyek 
penguatan  profil  pelajar  pancasila  dengan  tema  bulliying  dapat  mencakup  beberpa 
strategi yakni:
a. Guru melibatkan penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan. Dalam siklus ini, kegiatan 

terkait Fenomena Perundungan di SMAN 1 Kota Bengkulu dirancang dalam beberapa 
tahapan yang melibatkan pengenalan, kontekstualisasi,  aksi nyata, dan tindak lanjut 
atau  refleksi.  Kegiatan  ini  dirancang  untuk  memberikan  pemahaman  yang  lebih 
mendalam tentang perundungan dan cara mengatasinya kepada peserta didik.

b. Kemudian  perluasan  wawasan  dan  pemahaman  peserta  didik  tentang  isu 
perundungan. Pemahaman tersebut merupakan langkah penting dalam membangun 
kesadaran akan masalah ini dan mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam 
mengatasi  perundungan. Dengan mengundang pemateri  untuk menjelaskan kepada 
peserta  didik  informasi  tentang  berbagai  jenis  perundungan,  dampaknya,  cara 
mengidentifikasinya,  penyebaran  materi  yang  dapat  diakses  secara  online,  seperti 
artikel, video, dan diskusi kelompok serta ceramah dari tim BK SMAN 1 Kota Bengkulu

c. Menanamkan ajaran akidah akhlak pada siswa. Dalam strategi ini, guru Agama memiliki  
peran yang penting untuk mencegah tindakan bullying. Strategi yang dilakukan guru 
Agama dalam menangani kasus bullying ialah meningkatkan keefektifan siswa dalam 
belajar  akidah  akhlak  dan  memberi  contoh  keteladanan  dengan  memberikan 
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gambaran kehidupan Rasulullah dan para Nabi lainnya, membentuk komitmen yang 
kuat, aturan yang ketat, dan sanksi yang jelas bagi para pelaku tindakan bullying

d. Menggambarkan langkah-langkah konkret yang dapat diambil jika seseorang menjadi 
saksi perundungan atau menjadi korban. Dan memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk membuat laporan dari berbagai temuan yang mereka temui dilingkungannya. 

e. Melakukan  kegiatan  Tahsin  Al  Qur’an  yang  dibantu  oleh  tutor  sebaya  untuk 
mengefektifkan  kegiatan  tehsin  tersebut  serta  pendisiplinan  siswa  dalam 
melaksanakan sholat lima waktu dengan disiplin. Melalui absen dari wali kelas untuk 
pengawasan peserta didik.

f. Pembuatan  poster  oleh  peserta  didik  sebagai  wujud  kreativitas  mereka  dalam 
menyampaikan  pesan  tentang  perundungan.  Poster-poster  ini  nantinya  dapat 
digunakan sebagai alat pembelajaran dan mengingatkan peserta didik akan pentingnya 
melawan  perundungan.  Tahap  aksi  ini  siswa  merancang  sebuah  poster  yang  isi 
pesannya stop bulliying. Dengan harapan poster itu sebagai bentuk aksi nyata mereka 
untuk menghentikan tindakan-tindakan bulliying. Dan setelah itu poster-poster yang 
dibuat akan dipamerkan dan semua guru berkunjung satu persatu ke stand para siswa 
untuk menanggapi tentang poster-poster tersebut.

g. Siswa merefleksi apa saja yang telah mereka pelajari dan apa saja yang telah mereka 
dapatkan dari kegiatan-kegiatan tersebut. Dan tindak lanjut yang siswa buat yaitu akan 
membuat  komitmen,  tentang  apa  yang  akan  siswa  pertanggungjawabkan  apabila 
melakukan tindakan bulliying disekolah.

Bentuk perundungan di SMAN 1 Kota Bengkulu

a. Terjadi  kasus bulliying di  kelas  Ibu Yuhelda yakni  kelas  10 (3).  Ada anak yang tidak 
pernah  bermasalah  tetapi  tiba-tiba  ia  mendapat  masalah,  yaitu  berkelahi  dengan 
teman sekelasnya, ternyata setelah ditanya, ia berkelahi karena tidak terima dibilang 
idiot oleh teman nya. Dengan diterapkannya kegiatan proyek penguat profil pelajar  
pancasila dengan tema bulliying para siswa yang melakukan bulliying tersebut sadar 
bahwa apa yang mereka lakukan dapat memberikan dampak buruk untuk orang lain.

b. Hasil  wawancara  dengan  bapak  mukhlis  sebagai  guru  agama  islam,  beliau 
menyampaikan  ada  kasus  bulliying  yang  pernah  terjadi  yakni,  saling  ejek-mengejek 
siswa  satu  sama  lainnya.  Misalnya,  siswa  lain  berkata  dengan  temannya  “Kamu 
gendut” sambil  ditertawai.  Tetapi  dengan adanya kegiatan Proyek penguatan profil 
pelajar pancasila dengan tema bulliying ini siswa bisa paham dan mengerti ternyata 
uacapan-ucapan itu bisa memberikan dampak yang buruk temannya

c. Wawancara  dengan  ibu  Purnamasari  sebagai  guru  agama  islam,  yakni  seperti  
kebiasaan siswa yang saling ejek nama orang tua tanpa mereka sadari. Ada juga siswa 
yang  sulit  berbaur  dengan  yang  lainnya,  tanpa  sadar  teman-teman  sekelasnya 
mengucilkan siswa tersebut.  Dan hal  itu langsung ditindaklanjuti  karna siswa sudah 
diberikan pemahaman tentang materi-materi dan contoh-contoh bulliying itu sendiri

Faktor pendukung dan penghambat
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a. Berbagai dukungan yang diberikan oleh sekolah, guru dan wali murid. Sekolah sabagai 
fasilitator selalu mendukung dan memberikan fasilitas agar berlangsungnya kegiatan 
Proyek  Penguatan  Profil  Pelajar  Pancasila  Dengan  Tema  Bulliying  di  SMAN  1  Kota 
Bengkulu dengan sebaik mungkin

b. Dukungan penuh yang diberikan oleh guru-guru lainnya dalam pelaksanaan kegiatan 
Proyek  Penguatan  Profil  Pelajar  Pancasila  Dengan  Tema  Bulliying  di  SMAN  1  Kota 
Bengkulu.  Dengan  berpartisipasinya  guru  Bimbingan  Konseling  untuk  memberikan 
materi terkait pengenalan dan pengertian bulliying

c. Kendala utama adalah keterbatasan waktu. Waktu yang padat membuat peserta didik 
merasa terbebani, sehingga memerlukan penyesuaian jadwal yang lebih baik. Karena 
penerapan jam belajar mengajar fullday di SMAN 1 Kota Bengkulu

d. Beberapa  peserta  didik  membutuhkan  lebih  banyak  panduan  dan  dukungan  untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dengan 
Tema Bulliying di SMAN 1 Kota Bengkulu

KESIMPULAN
Kegiatan terkait proyek penguatan profil pelajar pancasila di SMAN 1 Kota Bengkulu 

dengan  tema  bulliying   dirancang  dalam  beberapa  tahapan  yang  melibatkan  tahap 
pengenalan,  tahap  kontekstualisasi,tahap  aksi  nyata,  dan  tindak  lanjut  atau  refleksi. 
Kegiatan  ini  dirancang  untuk  memberikan  pemahaman  yang  lebih  mendalam  tentang 
perundungan dan cara mengatasinya kepada peserta didik.

Bentuk-bentuk bulliying yang terjadi di SMAN 1 Kota Bengkulu adalah terjadinya 
bulliying verbal yang peserta didik saling mengejek satu sama lainnya. Bulliying verbal ini  
sudah  menjadi  kebiasaan  dalam  kehidupan  peserta  didik  sehari-hari.  Oleh  karena  itu 
sekolah selain sebagai tempat menuntut ilmu, sekolah juga tempat untuk pembentukan 
karakter siswa. Dengan diterapkannya proyek penguatan profil pelajar pancasila dengan 
tema bulliying peserta didik diharapkan dapat mengubah kebiasaan saling membully dan 
dapat untuk saling tenggang rasa serta toleransi atas perbedaan.

Faktor pendukung : Berbagai dukungan yang diberikan oleh sekolah, guru dan wali 
murid.  Sekolah  sabagai  fasilitator  selalu  mendukung  dan  memberikan  fasilitas  agar 
berlangsungnya  kegiatan  Proyek  Penguatan  Profil  Pelajar  Pancasila  Dengan  Tema 
Bulliying di SMAN 1 Kota Bengkulu dengan sebaik mungkin, Kerjasama dengan wali murid 
dan  disetiap mata pelajaran juga dilakukan dengan wali murid tidak hanya dengan guru 
agama islam. Jadi komunikasi dengan orang tua murid tersebut sangat berperan penting, 
terutama  terkait  kegiatan  Proyek  Penguatan  Profil  Pelajar  Pancasila  Dengan  Tema 
Bulliying di SMAN 1 Kota Bengkulu  ini untuk perkembangan siswa, Dukungan penuh yang 
diberikanoleh  guru-guru  lainnya  dalam  pelaksanaan  kegiatan  Proyek  Penguatan  Profil 
Pelajar  Pancasila  Dengan  Tema  Bulliying  di  SMAN  1  Kota  Bengkulu.  Dengan 
berpartisipasinya  guru  Bimbingan  Konseling  untuk  memberikan  materi  terkait 
pengenalan  dan  pengertian  bulliying.  Faktor  penghambat  :  Kendala  utama  adalah 
keterbatasan  waktu.  Waktu  yang  padat  membuat  peserta  didik  merasa  terbebani, 
sehingga memerlukan penyesuaian jadwal yang lebih baik. Karena penerapan jam belajar 
mengajar fullday di SMAN 1 Kota Bengkulu. beberapa peserta didik membutuhkan lebih 
banyak  panduan  dan  dukungan  untuk  berpartisipasi  aktif  dalam  kegiatan  Proyek 
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Penguatan  Profil  Pelajar  Pancasila  Dengan  Tema  Bulliying  di  SMAN  1  Kota  Bengkulu. 
Kebiasaan  yang  telah  terjadi  didalam  kehidupan  peserta  didik  sehari-hari  mengejek 
temannya yang lain,  menjadi  kendala yang harus dihadapi  guru.Sekolah Islam terpadu 
digagas karena melihat efek sekolah sekolah nasional  yang mendidik anak sekuleristik 
dengan memisahkan kehidupan keagamaan dan kehidupan sosial bermasyarakat.
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